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Abstract:

Watermelon (Citrullus lanatus L.) is a horticultural commodity with high economic value,
however, the availability of superior hybrid seeds remains limited. This study aimed to
determine the effect of male flower picking time and incubation duration on pollen viability,
pollination success, and hybrid seed production of Dragon-type watermelon. The research
was conducted at PT Tani Murni Indonesia, Sleman, Yogyakarta, using a factorial
Randomized Complete Block Design with two factors: male flower picking time at 02.00
p.m., 03.00 p.m., and 04.00 p.m., and incubation duration of 16, 17, and 18 hours. The
observed parameters included pollen viability, pollination success percentage, fruit weight,
seed number per fruit, seed weight per fruit, and germination percentage. The results showed
that male flower picking time significantly affected pollen viability, with the highest viability
obtained fiom flowers picked at 02.00 p.m. (98.82%) and 03.00 p.m. (98,08%). An
interaction between picking time and incubation duration significantly affected pollination
success and seed germination. The combination of tlower picking at 02.00 p.m. with 16 hours
of incubation produced the highest pollination success (96.46%), while picking at 03.00 p.m.
with 17 hours of incubation resulted in the highest germination percentage (100%). However,
the treatments did not significantly affect fiuit weight, seed number, or seed weight per fruit.
These findings indicate that proper synchronization of male flower picking and incubation
duration can improve pollination eftectiveness and seed quality in hybrid watermelon seed
production.
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Abstrak:

Semangka (Citrullus lanatus L.) merupakan komoditas hortikultura bernilai ekonomi tinggi,
namun ketersediaan benih hibrida unggul masih menjadi kendala dalam peningkatan produksi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu petik bunga jantan dan lama
pemeraman terhadap viabilitas polen, keberhasilan polinasi, dan hasil produksi benih hibrida
semangka tipe Dragon. Penelitian dilaksanakan di PT Tani Murni Indonesia, Sleman,
Yogyakarta menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) faktorial dengan
dua faktor, yaitu waktu petik bunga jantan pada pukul 14.00 WIB, 15.00 WIB, dan 16.00
WIB serta lama pemeraman selama 16, 17, dan 18 jam. Parameter yang diamati meliputi
viabilitas polen, persentase keberhasilan polinasi, berat buah, jumlah biji per buah, berat biji
per buah, dan daya berkecambah benih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu petik
bunga jantan berpengaruh nyata terhadap viabilitas polen, dimana viabilitas tertinggi
diperoleh pada pemetikan pukul 14.00 WIB sebesar 98,82% dan pukul 15.00 sebesar 98,08%.
Interaksi antara waktu petik dan lama pemeraman berpengaruh nyata terhadap keberhasilan
polinasi dan daya berkecambah benih. Kombinasi pemetikan pukul 14.00 WIB dengan
pemeraman 16 jam menghasilkan keberhasilan polinasi tertinggi sebesar 96,46%, sedangkan
kombinasi pemetikan pukul 15.00 WIB dengan pemeraman 17 jam menghasilkan daya
berkecambah tertinggi sebesar 100%. Perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
berat buah, jumlah biji per buah, dan berat biji per buah. Penelitian ini menunjukkan bahwa
sinkronisasi waktu pemetikan bunga jantan dan lama pemeraman yang tepat dapat
meningkatkan efektivitas polinasi serta kualitas benih pada produksi benih hibrida semangka.

Kata Kunci: Polen, anthesis jantan, polinasi, mutu benih, semangka

PENDAHULUAN

Semangka (Citrullus lanatus L.) merupakan komoditas hortikultura yang memiliki nilai
ekonomi tinggi di Indonesia. Berdasarkan data BPS 2023, konsumsi semangka per kapita
menunjukkan tren peningkatan yang signifikan dari tahun 2019 hingga 2022, sebelum
mengalami sedikit penurunan pada tahun 2023 dengan konsumsi mencapai 2,777
kg/kapita/tahun (Kementerian Pertanian, 2023). Peningkatan permintaan komoditas
semangka masih belum diimbangi dengan stabilitas produksi nasional. Direktorat Jendral
Hortikultura Kementerian Pertanian (2025) mencatat adanya fluktuasi produksi semangka
pada periode 2020-2024 dari 5.603.172 kuintal (2020) turun menjadi 3.678.165 kuintal
(2022), lalu kembali meningkat menjadi 4.210.088 kuintal pada 2024. Ketidakstabilan ini
berdampak pada kerugian petani dan ketidakpastian pasokan. Salah satu faktor yang
membatasi peningkatan produksi yaitu keterbatasan akses petani terhadap benih unggul
(Wahyudi ef al., 2024).

Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas semangka adalah menggunakan
benih hibrida. PT Tani Murni Indonesia dalam upaya mendukung peningkatan produksi
semangka menghadirkan semangka jenis hibrida baru pada semangka tipe Dragon yang
memiliki keunggulan potensi hasil tinggi, pertumbuhan tanaman yang vigor, keseragaman
bentuk dan ukuran buah, daging buah berwarna merah cerah dengan tekstur renyah, kulit
buah tebal, serta memiliki daya simpan yang lama. Keunggulan tersebut menjadikan varietas
ini prospektif untuk dikembangkan dalam sistem produksi benih maupun produksi buah
konsumsi. Wahyudi et al, (2022) menyebutkan bahwa hibrida memiliki kelebihan karena
efek heterosis yang terjadi. Hal tersebut ditunjukkan dengan peningkatan hasil dan ukuran
buah yang lebih besar. Optimasi produksi benih hibrida perlu dilakukan untuk menjamin
keberlanjutan pasokan semangka di pasar domestik maupun internasional. Peningkatan
kualitas benih hibrida sangat bergantung pada keberhasilan proses polinasi atau penyerbukan
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silang. Polinasi yang berhasil akan menghasilkan buah dengan biji yang berkualitas, daya
kecambah tinggi, dan pertumbuhan bibit yang vigor.

Keberhasilan polinasi dipengaruhi oleh viabilitas polen dari bunga jantan. Viabilitas
polen adalah kemampuan polen untuk berkecambah dan membuahi bunga betina. Polen yang
memiliki viabilitas tinggi akan meningkatkan peluang keberhasilan polinasi dan pada
akhirnya menghasilkan produksi benih yang optimal. Viabilitas polen tidak selalu konstan,
melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah waktu pemetikan bunga
jantan dan lama pemeraman polen. Bunga yang dipetik pada waktu yang tidak tepat dapat
menyebabkan penurunan viabilitas polen, bahkan sebelum proses penyerbukan dilakukan.
Bunga jantan yang dipetik pagi hari saat polen baru mekar dan belum terpapar suhu tinggi
atau kelembapan ekstrem cenderung mampu mempertahankan viabilitasnya lebih lama
(Hayati et al., 2022).

Nepi & Pacini (1993) menunjukkan viabilitas polen bunga jantan Cucurbita pepo yang
masih kuncup sebesar 75%, pada saat bunga mekar meningkat sebesar 92%, kemudian
viabilitasnya terus menurun setelah bunga anthesis, dan hanya tinggal sebesar 10% pada satu
hari setelah anthesis. Zaman (2006) menyatakan bahwa viabilitas polen mentimun dari bunga
segar berkisar antara 96.2 — 97.8%, melon 88.2 — 97.7%, dan semangka 94.7 — 95%.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh PT Tani Murni Indonesia menggunakan flow
cytometer, bunga jantan yang dipetik sore hari mendapati viabilitas polen sebesar 96%
sehingga perusahaan menerapkan waktu pemetikan bunga jantan pada pukul 14.00 WIB dan
lama pemeraman selama 17 jam. Kiill ef al, (2014) melaporkan bahwa bunga jantan dan
hemafrodit melon mulai mekar sekitar pukul 05.00 dan mengalami senesens pada sore hari,
sehingga umur bunga efektif hanya sekitar 12 jam.

Pemeraman atau biasa disebut penyimpanan polen merupakan suatu tahapan yang
bertujuan mempertahankan kemampuan viabilitas polen selama waktu tertentu sebelum
digunakan. Penelitian Phuong & Sang (2021) menunjukkan bahwa polen melon jepang dapat
dipertahankan viabilitasnya hingga 5-7 hari jika disimpan pada suhu 5°C menggunakan
pelarut aseton, sementara penyimpanan dalam nitrogen cair (-196°C) mampu menjaga daya
hidup polen hingga lebih dari seminggu tanpa penurunan signifikan. Konwar et al., (2024)
menunjukkan bahwa viabilitas polen dari beberapa anggota Cucurbitaceae seperti Lagenaria
dan Momordica menurun drastis setelah 3—5 hari pada suhu ruang. PT Tani Murni Indonesia
dalam praktiknya menerapkan waktu penyimpanan selama 17 jam yaitu bunga jantan dipetik
pada pukul 14.00 WIB dan dipolinasi pukul 07.00 WIB. Dengan demikian, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah prosedur standar yang diterapkan perusahaan sudah
optimal dalam menjaga viabilitas polen dan meningkatkan keberhasilan polinasi. Penelitian
ini juga bertujuan menguji efektivitas SOP perusahaan serta memberikan dasar ilmiah bagi
perbaikan atau penguatan praktik budidaya yang berorientasi pada produksi benih berkualitas.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) Faktorial dengan dua faktor perlakuan yaitu waktu petik bunga jantan dan lama
pemeraman bunga jantan. Penggunaan RAKL dipilih karena kondisi lahan penelitian
memiliki saluran irigasi hanya tersedia pada satu sisi lahan sehingga menyebabkan perbedaan
distribusi air, serta faktor pencahayaan yang tidak merata akibat posisi lahan melintang dari
barat ke timur yang membuat intensitas penyinaran berbeda antar petak.

Faktor waktu petik terdiri atas tiga taraf, yaitu pukul 14.00 WIB (WO0), pukul 15.00
WIB (W1), dan pukul 16.00 WIB (W2), sedangkan lama pemeraman terdiri atas tiga taraf,
yaitu 17 jam (HO), 16 jam (H1), dan 18 jam (H2). Kombinasi kedua faktor menghasilkan 9
perlakuan yang masing-masing diulang sebanyak tiga kali, sehingga diperoleh 27 satuan
percobaan. Total populasi tanaman dalam penelitian ini sebanyak 540 tanaman semangka,
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dengan setiap plot perlakuan terdiri dari 20 tanaman. Jumlah sampel yang diamati sebanyak
11 tanaman per ulangan yang ditentukan menggunakan rumus 10 + 1% dari jumlah tanaman
per plot. Teknik polinasi pada setiap tanaman betina dilakukan pada bunga yang berada pada
ketiak daun ke-5 hingga ke-9 dengan perbandingan bunga jantan dan bunga betina sebanyak
1:1 (1 bunga jantan untuk 1 bunga betina).

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2025 hingga April 2026 di PT Tani Murni
Indonesia yang berlokasi di Sleman, D.I. Yogyakarta dengan menggunakan alat dan bahan
berupa mulsa, pasak mulsa, ember, kertas koran, wadah bambu, tusuk gigi, mikroskop,
benang wol, tali rafia, kertas wajik, stapler, timbangan digital, meteran, alat tulis, karung,
wadah screen, cangkul, sarung tangan, tangki sprayer, benih tetua jantan dan tetua betina
semangka tipe Dragon, bunga jantan, cairan polyfenol cotfon blue, formulir pengamatan,
label penanda, EM4, molase, pupuk kandang, kapur dolomit, pupuk NPK Mutiara (16:16:16),
ultradap, pupuk S-P (ferthipos), pupuk KCI, pupuk MKP, pestisida, insektisida, fungisida,
moluskisida, dan air.

Analisis data yang dilakukan menggunakan analisis non-parametrik kruskal wallish dan
uji lanjut mann whitney pada parameter viabilitas polen. Analisis sidik ragam ANOVA untuk
parameter persentase keberhasilan polinasi, berat buah, jumlah biji per buah, berat benih per
buah, dan daya berkecambah. Hasil ANOVA yang menunjukkan perbedaan nyata pada taraf
5% dilanjutkan dengan uji Duncan's Multiple Range Test (DMRT) taraf 5% untuk
menentukan perlakuan terbaik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Viabilitas Polen (%)

Viabilitas polen diuji secara in vitro dan diamati menggunakan mikroskop. Polen yang
telah disimpan dan dapat dipertahankan viabilitasnya diharapkan dapat digunakan dalam
produksi benih hibrida (Samudra & Herawati, 2020). Kualitas polen ditentukan dengan
melihat tingkat viabilitasnya. Hasil pengamatan viabilitas polen dapat dimanfaatkan untuk
memperkirakan produksi buah yang akan diperoleh (Risky Ridha, 2016).

Tabel 1. Pengaruh waktu petik dan lama pemeraman bunga jantan terhadap viabilitas polen

Lama Pemeraman

Waktu Petik  Ho Hl H2 Rerata

WO 100 96,46 100 98,82a

Wl 100 100 94,25 98,08a

w2 95,86 86,48 77,84 86,73b
Rerata 98,62a 94,31a 90,70a )

Sumber: Data Riset

Keterangan: Angka yang ditkuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang berbeda
nyata pada taraf (a) 5%,; W0= 14.00 WIB, Wi=15.00 WIB, W2=16.00 WIB, HO= 17 jam, Hl= 16 jam, H2= 18
Jjamy; (-) = tidak terjadi interaksi.

Hasil analisis data pada tabel 1 menunjukkan bahwa faktor waktu pemetikan bunga
jantan berpengaruh nyata terhadap viabilitas polen semangka. Viabilitas polen tertinggi
diperoleh pada pemetikan bunga jantan semangka pukul 14.00 WIB (98,82a) dan pukul 15.00
WIB (98,08a). Pemetikan bunga jantan pukul 16.00 WIB memiliki hasil yang berbeda nyata
dengan WO (pukul 14.00) dan W1 (pukul 15.00) dengan persentase viabilitas polen terendah
(86,73b). Pengamatan viabilitas polen dilakukan dengan metode pewarnaan dan metode
perkecambahan polen secara in vitro. Pewarnaan pada polen yang diuji menggunakan cairan
polytenol cotton blue sebanyak 20 pl selama 3-5 menit. Polen yang viabel akan menyerap
cairan dan berwarna biru sedangkan polen yang tidak viabel tidak menyerap warna. Untuk
gambaran hasil pengamatan uji viabilitas polen dapat dilihat pada gambar.
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Sumber: Hasil Riset Sumber: Hasil Riset Sumber: Hasil Riset
Gambar 1. Vibilitas polen WOHO Gambar 2. Viabilitas polen WOH1  Gambar 3. Viabilitas polen WOH2

Sumber: Hasil Riset Sumber: Hasil Riset Sumber: Hasil Riset
Gambar 4. Viabilitas polen W2H0  Gambar 5. Viabilitas polen W1H1  Gambar 6. Viabilitas polen W1H2

Sumber: Hasil Riset Sumber: Hasil Riset Sumber: Hasil Riset
Gambar 7. Viabilitas polen W2H0  Gambar 8. Viabilitas polen W2H1  Gambar 9. Viabilitas polen W2H2

Data pada tabel 1 dan gambar hasil pengamatan viabilitas polen di atas menunjukkan
bahwa semakin sore waktu pemetikan, viabilitas polen cenderung mengalami penurunan.
Ningsih ef al., (2025) menyatakan bahwa viabilitas polen dipengaruhi oleh genotipe, umur
bunga, suhu, dan kelembapan udara. Polen mengakumulasi cadangan makanan berupa pati
selama perkembangan dan tahap akhir pemasakan. Selama perkembangan dan pematangan
polen, terjadi akumulasi cadangan makanan berupa pati yang selanjutnya dikonversi menjadi
gula sederhana sebagai sumber energi untuk proses perkecambahan dan pertumbuhan tabung
polen (Pacini et al, 2006). Energi tersebut sangat diperlukan karena pertumbuhan tabung
polen merupakan proses yang membutuhkan energi tinggi dan bergantung pada aktivitas
metabolisme yang intensif (Selinski & Scheibe, 2014).

Polen yang dipanen pada fase pra-anthesis memberikan hasil penyerbukan lebih baik
dibandingkan fase perkembangan bunga lainnya (Ihwanudin ef a/l, 2019). Bunga jantan yang
dipanen pada fase pra-anthesis dicirikan oleh mahkota bunga yang masih tertutup rapat,
berwarna kuning cerah, dan memiliki ukuran kuncup maksimum. Pada tahap ini, anfera telah
berkembang sempurna dan mengandung polen yang telah matang secara fisiologis, tetapi
belum mengalami dehisensi (pecahnya antera) sehingga polen masih terlindungi dari
pengaruh lingkungan. Bunga jantan semangka (Citrullus lanatus), butir polen masih berada di
dalam antera memiliki cadangan energi dan kelembapan internal yang relatif terjaga.
Viabilitas polen yang tinggi umumnya berkaitan dengan perkembangan polen yang
berlangsung secara optimal selama fase pra-anthesis. Kondisi tersebut didukung oleh
aktivitas jaringan tapetum yang menyediakan nutrisi dan berbagai prekursor penting bagi
perkembangan polen. Quilichini ef al., (2015) menyatakan bahwa jaringan tapetum memiliki
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peran dalam menyediakan nutrisi dan prekursor yang diperlukan untuk perkembangan serta
pembentukan dinding polen.

Tingginya viabilitas polen pada fase pra-anthesis diduga berkaitan dengan masih
berlangsungnya proses pematangan polen di dalam anfera, dimana jaringan tapetum masih
aktif menyediakan nutrisi dan senyawa penyusun dinding polen. Pada fase ini aktivitas
respirasi seluler tetap berlangsung untuk menghasilkan energi yang diperlukan selama
perkembangan polen. Kondisi tersebut memungkinkan polen mencapai kualitas fisiologis
yang lebih baik sehingga memiliki daya berkecambah yang lebih tinggi dibandingkan dengan
fase perkembangan berikutnya (Quilichini et al.,, 2014).

Faktor lama pemeraman bunga jantan selama 16-18 jam pada tabel 1 tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap viabilitas polen. Hal ini menunjukkan bahwa
polen semangka masih mampu mempertahankan viabilitasnya dalam rentang waktu tersebut.
(Tonfack et al., 2019) melaporkan bahwa polen semangka dapat bertahan selama beberapa
hari bila disimpan pada kondisi optimal, terutama suhu rendah (-20 °C), meskipun terjadi
penurunan viabilitas seiring bertambahnya lama penyimpanan.

Pada penelitian ini, PT Tani Murni Indonesia melakukan penyimpanan polen
menggunakan koran basah yang dilapisi wadah bambu dan disimpan pada suhu ruang di
dalam greenhouse. Metode tersebut diduga mampu mempertahankan kelembaban mikro di
sekitar bunga sehingga mengurangi risiko dehidrasi polen selama pemeraman. Selain itu,
penggunaan wadah bambu memungkinkan terjadinya sirkulasi udara yang cukup serta
membantu mengurangi fluktuasi suhu di sekitar bunga. Kondisi tersebut diduga berkontribusi
dalam mempertahankan viabilitas polen selama periode pemeraman 16-18 jam.

2. Persentase Keberhasilan Polinasi (%)

Polinasi pada tanaman semangka merupakan proses pemindahan polen dari bunga
jantan ke stigma bunga betina untuk menghasilkan biji dan buah semangka yang berkualitas
(Rachmawati ef al, 2024). Persentase keberhasilan polinasi dilakukan untuk memastikan
bahwa polen yang viabel memiliki kemampuan membuahi ovul dan menghasilkan buah
berisi dan benih berkualitas. Cahyani (2025) menyatakan bahwa keberhasilan polinasi
dipengaruhi oleh waktu penyerbukan dan tingkat reseptivitas stigma. Bunga yang berhasil
mengalami pembuahan biasanya ditandai dengan pembesaran bakal buah beberapa hari
setelah polinasi.

Tabel 2. Pengaruh waktu petik dan lama pemeraman bunga jantan terhadap persentase keberhasilan polinasi

Lama Pemeraman

Waktu Petik HO Hl H2 Rerata

WO 91,92ab 96,46a 85,35b 91,24

Wi 92,93ab 84,85b 82,32b 86,70

w2 85,86ab 86,36ab 88,38b 86,87
Rerata 90,23 89,23 85,35 )

Sumber: Data Riset

Keterangan: Angka yang ditkuti huruf yang berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan hasil yang
berbeda nyata pada taraf (a) 5%,; W0= 14.00 WIB, Wi= 15.00 WIB, W2= 16.00 WIB, HO= 17 jam, HI= 16 jam,
H2= 18 jam; (+) = terjadi interaksi antar dua perlakuan.

Persentase keberhasilan polinasi pada tabel 2 menunjukkan adanya interaksi antara
perlakuan waktu petik dan lama pemeraman bunga jantan. Kombinasi WOHI pemetikan
bunga jantan pukul 14.00 dengan lama pemeraman 16 jam menghasilkan keberhasilan
polinasi tertinggi, mencapai 96,46%. Menurut Putri & Barokah (2025), perbedaan waktu
polinasi memberikan pengaruh nyata terhadap pembentukan bakal buah dan karakteristik
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buah yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi bunga pada waktu tertentu lebih
mendukung terjadinya penyerbukan dan pembuahan yang efektf. Kombinasi waktu petik
pukul 14.00 dan lama pemeraman 16 jam menghasilkan waktu polinasi pada pukul 06.00
WIB. Pada waktu tersebut, suhu dan kelembapan relatif masih stabil, kelembapan masih
tinggi, serta stigma bunga betina berada pada kondisi fisiologis yang optimal untuk menerima
polen.

Sumber: Hasil Riset
Gambar 10. Bunga jantan dan betina semangka

Pada tanaman semangka yang termasuk famili Cucurbitaceae, proses reproduksi
generatif diawali dengan perpindahan polen dari bunga jantan ke stigma bunga betina melalui
bantuan agen penyerbuk (polinator). Setelah polen menempel pada stigma yang reseptif,
polen akan mengalami hidrasi dan berkecambah membentuk tabung polen yang tumbuh
melalui tangkai putik menuju bakal biji di dalam ovarium. Pertumbuhan tabung polen
berlangsung melalui interaksi fisiologis dan sinyal molekuler antara jaringan putik dan polen,
sehingga gamet jantan dapat mencapai kantung embrio secara tepat untuk terjadinya
pembuahan (Robichaux & Wallace, 2021).

Di dalam tabung polen terdapat dua inti sperma yang akan terlibat dalam proses
fertilisasi ganda, yaitu satu inti sperma membuahi sel telur sehingga terbentuk zigot yang
berkembang menjadi embrio, sedangkan inti sperma lainnya membuahi inti kandung lembaga
sekunder membentuk endosperma yang berfungsi sebagai cadangan makanan embrio
(Nagahara ef al., 2020). Setelah fertilisasi berhasil terjadi, ovarium akan berkembang menjadi
buah semangka dan bakal biji berkembang menjadi biji. Keberhasilan proses polinasi pada
semangka sangat dipengaruhi oleh viabilitas polen dan kemampuan polen menjalankan
fungsinya secara normal selama proses pembuahan. Viabilitas polen yang tinggi
memungkinkan terjadinya perkecambahan polen, pertumbuhan tabung polen, serta
keberhasilan fertilisasi yang pada akhirnya mendukung pembentukan buah dan biji secara
optimal (Dong et al., 2021).

Tabel 2 menunjukkan kombinasi perlakuan waktu petik 14.00 WIB dan lama
pemeraman 16 jam menghasilkan sinkronisasi waktu polinasi paling baik. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa bunga jantan dan bunga betina mencapai fase anthesis pada waktu
yang relatif bersamaan sehingga proses penyerbukan dapat berlangsung secara optimal. Pada
tanaman semangka, keberhasilan polinasi sangat dipengaruhi oleh ketersediaan polen viabel,
reseptivitas bunga betina, serta sinkronisasi anthesis bunga jantan dan bunga betina.
Sinkronisasi anthesis bunga jantan dan bunga betina menjadi faktor penting karena
menentukan peluang deposisi polen pada stigma dan keberhasilan pembentukan buah.
Arachchige et al. (2023) menyatakan bahwa keberhasilan polinasi semangka dipengaruhi
oleh ketersediaan bunga yang reseptif dan efektivitas transfer polen ke stigma. Sinkronisasi
pembungaan yang baik memungkinkan polen yang viabel bertemu dengan stigma yang
reseptif pada waktu yang tepat sehingga meningkatkan peluang terjadinya pembuahan dan
pembentukan buah. Selain itu, keberhasilan polinasi pada semangka sangat bergantung pada
deposisi polen yang optimal pada stigma selama periode reseptif bunga betina, sehingga
peluang terjadinya fertilisasi dan pembentukan buah dapat meningkat.
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3. Berat Buah (Kg)

Buah merupakan hasil dari proses polinasi dan fertilisasi yang berhasil, sehingga bobot buah
dapat digunakan sebagai salah satu indikator keberhasilan perkembangan buah. (Putri &
Barokah, 2025) menyatakan bahwa waktu polinasi berpengaruh nyata terhadap berat buah,
sehingga perbedaan waktu penyerbukan dapat memengaruhi perkembangan dan hasil buah
yang terbentuk.

Tabel 3. Pengaruh waktu petik dan lama pemeraman bunga jantan terhadap berat buah

Lama Pemeraman

Waktu Petik HO Hl H2 Rerata

WO 3,208 3,350 2,547 3,035b

Wi 3,448 4,072 2,983 3,501ab

w2 3,658 3,847 3,829 3,778a
Rerata 3,438a 3,756a 3,120a )

Sumber: Data Riset

Keterangan: Angka yang ditkuti huruf yang berbeda berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan
hasil yang berbeda nyata pada taraf (a) 5%, WO0= 14.00 WIB, Wi= 15.00 WIB, W2= 16.00 WIB, HO= 17 jam,
HI= 16 jam, H2= 1§ jam; (-) = tidak terjadi interaksi.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada tabel 3, faktor waktu petik bunga jantan
dan lama pemeraman tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap berat buah. Berat buah
yang dihasilkan relatif seragam meskipun bunga jantan dipetik pada waktu yang berbeda dan
diperam sebelum pelaksanaan polinasi. Hasil ini menunjukkan bahwa setelah proses
pembuahan berhasil terjadi, pertambahan berat buah lebih dipengaruhi oleh kemampuan
tanaman dalam menghasilkan dan mengalokasikan asimilat selama fase perkembangan buah
dibandingkan oleh perbedaan perlakuan polinasi.

Pada budidaya semangka, pengaturan jumlah buah dan pemangkasan tanaman
diketahui dapat memengaruhi distribusi asimilat sehingga berpengaruh terhadap ukuran dan
bobot buah yang dihasilkan. Zaroor-Presman ef al. (2020) menyebutkan bahwa pemangkasan
batang dapat meningkatkan bobot rata-rata buah semangka yang layak panen. Pada produksi
semangka di PT Tani Murni Indonesia, pemangkasan cabang samping dilakukan untuk
mengurangi kompetisi percabangan dan mengarahkan hasil fotosintesis agar lebih terfokus
pada perkembangan buah. Selain itu, pemilihan bunga betina pada ketiak daun ke-5 hingga
ke-9 juga dilakukan untuk memperoleh pertumbuhan buah yang lebih seragam.

Kondisi mikroklimat di dalam greenhouse diduga dapat memengaruhi pertumbuhan dan
hasil tanaman. Faktor lingkungan seperti intensitas cahaya dan ketersediaan air dapat
menentukan laju fotosintesis serta distribusi asimilat yang digunakan untuk pembesaran buah.
Menurut Jeon ef al (2026), kondisi cahaya yang kurang optimal dapat menurunkan
pembentukan buah dan kualitas hasil, sedangkan pengelolaan cahaya yang tepat mampu
meningkatkan laju fotosintesis dan produktivitas tanaman semangka di dalam greenhouse.
Selain itu, distribusi air yang tidak seragam dapat memengaruhi perkembangan buah karena
air berperan dalam menjaga tekanan turgor sel, mendukung transportasi hara, dan membantu
translokasi asimilat menuju buah. Hossain ef al,, (2025) menyatakan bahwa ketersediaan air
yang optimal pada budidaya semangka di dalam greenhouse berpengaruh terhadap
pertumbuhan, hasil, dan kualitas buah. Dengan demikian, variasi intensitas cahaya dan
distribusi air di dalam greenhouse diduga turut memengaruhi pembentukan dan pembesaran
buah sehingga berat buah yang dihasilkan antarperlakuan cenderung relatif seragam.

4. Jumlah Biji per Buah (Butir)
Pengamatan jumlah biji per buah dilakukan untuk mengevaluasi keberhasilan proses
pembuahan setelah polinasi. Jumlah biji yang terbentuk mencerminkan banyaknya ovul yang
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berhasil dibuahi dan berkembang menjadi biji. Putri & Barokah (2025) menyatakan bahwa
keberhasilan proses polinasi dan pembuahan berpengaruh terhadap pembentukan buah dan
benih yang dihasilkan.

Tabel 4. Pengaruh waktu petik dan lama pemeraman bunga jantan terhadap jumlah biji per buah

Lama Pemeraman

Waktu Petik HO H1 H2 Rerata
WO 384 482 523 463a
Wi 464 515 504 494a
\ 379 395 462 412a
Rerata 409a 464a 497a )

Sumber: Data Riset

Keterangan: Angka yang ditkuti huruf yang berbeda berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan
hasil yang berbeda nyata pada taraf (a) 5%, W0= 14.00 WIB, Wi= 15.00 WIB, W2= 16.00 WIB, HO= 17 jam,
HI= 16 jam, H2= 18 jam, (-) = tidak terjadi interaksi.

Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan waktu petik dan lama pemeraman bunga jantan
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah biji per buah. Jumlah biji yang
dihasilkan relatif stabil pada kisaran 412-494 butir per buah, yang menunjukkan bahwa
seluruh perlakuan masih mampu menyediakan polen viabel untuk membuahi ovul secara
efektif. Jumlah biji pada semangka merupakan hasil keberhasilan polinasi dan fertilisasi,
dimana polen yang menempel pada stigma reseptif akan berkecambah membentuk tabung
polen menuju bakal biji untuk mengantarkan inti sperma sehingga fertilisasi dapat
berlangsung (Robichaux & Wallace, 2021). Dengan demikian, jumlah biji dipengaruhi oleh
keberhasilan perkecambahan polen, pertumbuhan tabung polen, dan fertilisasi ovul.

Teknik polinasi yang tepat mendukung keberhasilan pembentukan benih karena
menentukan efektivitas transfer polen dan peluang terjadinya pembuahan (Diantoro et al,
2025). Jumlah biji per buah yang tidak berbeda nyata antarperlakuan menunjukkan bahwa
viabilitas polen masih berada pada tingkat yang cukup untuk mendukung proses fertilisasi
secara optimal. Perkembangan biji juga dipengaruhi oleh faktor genetik. Wang et al. (2024)
menyebutkan bahwa perkembangan biji pada semangka melibatkan sejumlah gen dan QTL
yang mengatur proses pertumbuhan serta perkembangan biji. Dengan demikian, jumlah biji
yang relatif seragam diduga tidak hanya dipengaruhi oleh keberhasilan polinasi, tetapi juga
oleh karakter genetik varietas Dragon yang mendukung pembentukan biji secara konsisten.

5. Berat Biji per Buah (Gram)
Berat biji per buah berkaitan dengan jumlah biji yang terbentuk karena semakin banyak
biji, akumulasi bobot biji cenderung meningkat.

Tabel 5. Pengaruh waktu petik dan lama pemeraman bunga jantan terhadap berat biji per buah

Lama Pemeraman

Waktu Petik HO H1 H2 Rerata

WO 10,513 13,470 14,410 12,798a

W1 13,167 14,530 13,457 13,718a

w2 9,853 10,963 13,333 11,383a
Rerata 11,178a 12,988a 13,733a )

Sumber: Data Riset

Keterangan: Angka yang ditkuti huruf yang berbeda berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan
hasil yang berbeda nyata pada taraf (a) 5%, W0= 14.00 WIB, Wi= 15.00 WIB, W2= 16.00 WIB, HO= 17 jam,
HI= 16 jam, H2= 18 jam, (-) = tidak terjadi interaksi.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa berat biji per buah semangka tidak berbeda nyata
antarperlakuan waktu pemetikan maupun lama pemeraman bunga jantan, dengan rata-rata
berkisar antara 11-14 gram. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh perlakuan masih
mampu mendukung proses pembentukan dan perkembangan biji secara normal. Pembentukan
biomassa biji sangat bergantung pada kemampuan tanaman dalam menghasilkan dan
mendistribusikan asimilat hasil fotosintesis selama fase pengisian biji. Kondisi pertumbuhan
tanaman yang optimal memiliki peran dalam mendukung pembentukan biomassa dan
perkembangan organ tanaman, termasuk organ reproduktif. Rahmalia et al. (2025) melaporkan
bahwa lingkungan tumbuh yang mendukung dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
melalui ketersediaan air dan unsur hara yang lebih baik. Kondisi tanaman yang sehat
memungkinkan proses fotosintesis berlangsung optimal sehingga mendukung pembentukan
dan pengisian biji.

Faktor genetik varietas memiliki peran dalam menentukan berat biji semangka. Li ef al.
(2018) mengidentifikasi QTL (Quantitative Trait Locus) utama yang mengatur variasi berat,
panjang, dan lebar biji. Keberadaan QTL menunjukkan bahwa perkembangan ukuran dan
bobot biji dikendalikan oleh faktor genetik yang diwariskan. Pengaruh genetik tersebut
menyebabkan karakter berat biji relatif lebih stabil dibandingkan karakter yang sangat
dipengaruhi oleh lingkungan. Kondisi pertumbuhan tanaman yang relatif seragam selama
penelitian serta karakter genetik varietas Dragon diduga menjadi faktor yang mendukung
konsistensi berat biji pada seluruh perlakuan. Oleh sebab itu, perbedaan waktu pemetikan dan
lama pemeraman bunga jantan yang diberikan belum mampu menghasilkan perbedaan berat
biji per buah secara nyata.

6. Daya Berkecambah (%)

Daya berkecambah merupakan kemampuan benih untuk tumbuh normal dalam kondisi
lingkungan yang sesuai. International Seed Testing Association (2021) menyatakan bahwa
daya berkecambah digunakan sebagai salah satu indikator mutu fisiologis benih karena
mencerminkan potensi benih untuk tumbuh dan berkembang menjadi tanaman normal.
Semakin tinggi daya berkecambah, semakin besar peluang benih menghasilkan tanaman yang
sehat dan produktif.

Tabel 6. Pengaruh waktu petik dan lama pemeraman bunga jantan terhadap daya berkecambah

Lama Pemeraman

Waktu Petik HO Hl H2 Rerata
WO 92,00b 98,00a 97,00a 95,67
Wi 100,00a 97,00a 97,00a 98,00
w2 94,00ab 93,00b 96,00a 94,33
Rerata 95,33 96,00 96,67 )

Sumber: Data Riset

Keterangan: Angka yang ditkuti huruf yang berbeda berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan
hasil yang berbeda nyata pada taraf (a) 5%, WO0= 14.00 WIB, Wi= 15.00 WIB, W2= 16.00 WIB, HO= 17 jam,
HI= 16 jam, H2= 18 jam; (+) = terjadi interaksi antar dua perlakuan.

Hasil analisis pada tabel 6 menunjukkan adanya interaksi antara waktu petik dan lama
pemeraman bunga jantan terhadap daya berkecambah benih semangka. Perlakuan pemetikan
bunga jantan pukul 15.00 WIB dengan lama pemeraman 17 jam (W1HO0) menghasilkan daya
berkecambah tertinggi, yaitu 100%, sedangkan perlakuan pemetikan bunga jantan pukul
14.00 WIB dengan lama pemeraman 17 jam (WOHO) menghasilkan daya berkecambah
terendah sebesar 92%. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kualitas benih tidak hanya
ditentukan oleh lama pemeraman bunga jantan, tetapi juga kesesuaian waktu polinasi yang
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memengaruhi keberhasilan fertilisasi. Keberhasilan polinasi sangat dipengaruhi oleh
viabilitas polen dan reseptivitas stigma pada waktu penyerbukan. Polen yang menempel pada
stigma reseptif akan mengalami hidrasi, berkecambah membentuk tabung polen, kemudian
tumbuh menuju bakal biji untuk mengantarkan gamet jantan sehingga fertilisasi dapat
berlangsung (Tandon et al., 2020). Teknik polinasi yang tepat mendukung keberhasilan
pembentukan benih karena meningkatkan efektivitas transfer polen ke stigma dan peluang
terjadinya pembuahan (Diantoro ef al, 2025). Polen yang diperam lebih lama berpotensi
mengalami penurunan kualitas fisiologis sehingga kemampuan berkecambah dan
pembentukan tabung polen menjadi berkurang. Kadri et al. (2022) menyatakan bahwa lama
penyimpanan polen dan waktu polinasi memengaruhi viabilitas serta kemampuan
perkecambahan polen, yang selanjutnya berpengaruh terhadap keberhasilan pembentukan
buah dan benih.

Kondisi fisiologis bunga betina berperan dalam menentukan keberhasilan fertilisasi.
Tandon et al. (2020) menjelaskan reseptivitas st7gma memengaruhi kemampuan polen untuk
berkecambah dan menuju bakal biji. Kondisi tersebut berkaitan dengan aktivitas hormon
tanaman, termasuk etilen dan asam absisat (ABA), yang berperan dalam mengatur fungsi
jaringan reproduktif. Etilen berhubungan dengan proses senescence (penuaan bunga),
sedangkan ABA berperan dalam respons tanaman terhadap cekaman lingkungan dan
memengaruhi perkembangan reproduktif tanaman (Rogers, 2013). Peningkatan aktivitas
kedua hormon tersebut dapat menurunkan kemampuan jaringan reproduktif dalam
mendukung perkecambahan polen dan pertumbuhan tabung polen. Pada pengamatan ini
kadar etilen dan ABA tidak diamati secara langsung, sinkronisasi antara viabilitas polen dan
reseptivitas stigma diduga turut memengaruhi keberhasilan fertilisasi dan mutu fisiologis
yang dihasilkan.

Perlakuan W1HO diduga menghasilkan sinkronisasi yang lebih baik antara viabilitas
polen dan reseptivitas stigma sehingga proses fertilisasi berlangsung lebih optimal. Kondisi
tersebut memungkinkan perkembangan embrio dan pengisian cadangan makanan benih
berlangsung lebih sempurna sehingga menghasilkan daya berkecambah yang tinggi.
Kombinasi perlakuan yang kurang sinkron antara kondisi polen dan stigma diduga
menyebabkan keberhasilan fertilisasi lebih rendah sehingga mutu fisiologis benih yang
terbentuk ikut menurun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya berkecambah benih
semangka tidak hanya dipengaruhi oleh viabilitas polen, tetapi juga oleh ketepatan waktu
polinasi yang mendukung keberhasilan fertilisasi serta perkembangan benih secara optimal.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu petik dan lama pemeraman bunga jantan
berpengaruh terhadap viabilitas polen, keberhasilan polinasi, dan daya berkecambah benih
hibrida semangka tipe Dragon milik PT Tani Murni Indonesia yang diamati dalam satu lokasi
dan satu musim tanam. Pemetikan bunga jantan pada pukul 14.00 WIB dan 15.00 WIB
menghasilkan viabilitas polen tertinggi, sedangkan kombinasi pemetikan pukul 14.00 WIB
dengan pemeraman 16 jam memberikan keberhasilan polinasi terbaik. Selain itu, kombinasi
pemetikan pukul 15.00 WIB dengan pemeraman 17 jam menghasilkan daya berkecambah
benih tertinggi. Perlakuan yang diberikan tidak berpengaruh nyata terhadap berat buah,
jumlah biji per buah, dan berat biji per buah, sehingga parameter tersebut diduga dipengaruhi
oleh faktor genetik varietas dan kondisi budidaya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perlakuan meningkatkan viabilitas polen, keberhasilan polinasi, dan mutu fisiologis benih,
tetapi belum terbukti meningkatkan komponen hasil benih secara statistik.
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